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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Kedisiplinan saat ini sudah mulai diabaikan oleh siswa hingga beberapa

sekolah saat ini membuat peraturan dan hukuman yang cukup ketat untuk

membuat siswa jera. Perilaku tidak disiplin menyebabkan siswa kehilangan

fokus pada tujuan pendidikan yang ingin dicapai, tidak menghargai orang lain,

malas, dan tidak mengatur waktu dengan baik. Oleh karena itu, sangat penting

untuk membina kedisiplinan siswa melalui praktik bukan hanya teori. Adapun

faktor yang mempengaruhi perilaku tidak disiplin siswa diantaranya yaitu: latar

belakang keluarga, karakter orang tua, status ekonomi keluarga, kebutuhan dan

keharmonisan dalam keluarga, serta metode pengasuhan (Wantah, 2005:180).

Faktor lain yang mendasari siswa tidak disiplin karena guru yang tidak

menindak lanjuti siswa yang melanggar dan keluarga yang tidak perhatian

terhadap anaknya, atau memang dari dalam diri siswa tersebut yang tidak sadar

akan peraturan.

Disiplin adalah kesadaran diri yang muncul untuk mengikuti dan

mematuhi peraturan yang berlaku dalam lingkungan tertentu, jika ini berdampak

positif pada keberhasilan siswa, maka disebut dengan disiplin (Susanti &

Gunawan, 2018). Dengan memberikan tujuan belajar yang jelas dan dapat diukur,

siswa dapat memperoleh kebiasaan belajar yang baik dan membangun

kedisiplinan dalam diri mereka. Ini dapat membantu siswa tetap fokus pada

pelajaran dan merasa termotivasi untuk mencapai tujuannya (Mufid, Fatimah,

Asfahani, & Aeeni, 2022). Untuk membantu siswa dalam mencapai tujuannya,

disiplin belajar harus dikembangkann secara teratur. Berikut beberapa ciri disiplin

belajar, yaitu: 1) pengendalian diri, adalah kemampuan seseorang untuk

mengubah perilaku, mengelola informasi, serta menghindari gangguan.

Pengendalian diri penting untuk membantu mengatasi kemampuan yang terbatas

dan mengatasi hal-hal yang dapat merugikan yang disebabkan oleh situasi di luar

dirinya. 2) strategi memanfaatkan waktu, adalah siswa dapat memanfaatkan

waktu sebaik mungkin sehingga pekerjaan tidak sia-sia. . 3) kepatuhan, berarti
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mematuhi aturan yang berlaku (Kholisna, 2015). Disiplin belajar sangat

penting bagi siswa jika dilakukan secara teratur, siswa akan menjadi lebih terarah

dan terbiasa menjalankan tugas sebagai siswa untuk belajar, yang akan membantu

mereka lebih baik dalam belajar (Naryanto, 2022).

Disiplin belajar adalah salah satu komponen utama dalam pendidikan yang

berpengaruh terhadap prestasi akademik siswa. Alasan mengapa disiplin belajar

sangat penting karena disiplin membantu siswa membuat kebiasaan yang

bermanfaat. Rutinitas ini dapat membantu siswa mempertahankan kebiasaan ini

bahkan jika di sekolah, yaitu selama masa professional mereka. Misalnya, disiplin

membantu meningkatkan fokus dan konsentrasi. Menerapkan sikap disiplin dapat

membantu siswa menggunakan waktu dengan baik serta meningkatkan rasa

tanggung jawab dan percaya diri dalam mempersiapkan kesuksesan di masa depan

nanti. Ini merupakan peran penting bahwa untuk kesuksesan akademik

memerlukan disiplin belajar. Bukan hanya mengarahkan siswa tapi juga

membangun kebiasaan baik. Orang tua, guru, dan lingkungan masyarakat

hendaknya membantu siswa dalam membangung kebiasaan disiplin belajar.

Kedisiplinan belajar adalah salah satu cara untuk membantu anak agar

dapat mengembangkan pengendalian diri mereka selama proses belajar mengajar

(Maria J. Wantah, 2005:140). Disiplin belajar adalah hasil dari perilaku siswa

yang menunjukkan keteraturan, dan ketertiban selama proses belajar. Sikap dan

tingkah laku seperti itu dipengaruhi oleh pembentukan dari lingkungan keluarga,

pendidikan, dan pengalaman yang dialami.

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan yang dilakukan di MTs

Kifayatul Achyar masih terdapat beberapa siswa yang acuh akan kedisiplinan

serta ditemukan beberapa pelanggaran yang dilakukan oleh siswa diantaranya,

terlambat datang ke sekolah, beberapa siswa terlihat datang ke sekolah melebihi

batas waktu yang sudah di tentukan, berseragam yang tidak sesuai aturan, tidak

membawa buku pelajaran, dan tidak mengerjakan tugas. Pola perilaku ini dapat

berasal dari banyak hal (Wirawan, 2011). Selain itu juga adanya keterbatasan

yang dimiliki orang tua dalam memberikan perhatian terhadap anak nya dengan

tepat dalam melakukan bimbingan.
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deingan tuijuian u intuik meinanamkan keidisiplinan pada individui. Seiorang siswa yang

ce irdas, dan teirampil. Pada dasarnya tuijuian Peindidikan Agama Islam adalah

meimbeirikan siswa peingeitahuian leingkap teintang huikuim dan mampui

meingaplikasikannya dalam beintuik ibadah keipada Allah. Deingan deimikian, siswa

Meinu iruit Huirlock (2006: 83) disiplin dipeirluikan oleih siapa saja dan dimana

saja, teirmasu ik bagi para siswa meilalu ii disiplinlah siswa dapat beilajar beirpeirilakui

deingan baik agar diteirima oleih warga seikolah mauipu in masyarakat. Peinanaman

sikap disiplin sangat peinting agar meire ika meinghargai gu irui yang se idang

meinjeilaskan mateiri peilajaran deingan tidak be irbicara ataui diam dan hanya

meimpeirhatikan hal itui sangat peinting uintuik diri meire ika seindiri. Deingan adanya

sikap teirse ibu it siswa bisa meimpuinyai sopan santuin teirhadap orang lain.

Peingaruihnya uintuik siswa dalam sikap disiplin sangat teirlihat yaitui siswa dapat

meimpuinyai karakteir yang baik dan mampui be irtangguing jawab atas apa yang

suidah di lakuikan.

Seilain itui Peindidikan Agama Islam juiga meiruipakan peimbinaan disiplin

meire ika dapat meincapai pote insi teirbaik meireika.

Peindidikan Agama Islam adalah

uipaya sadar uintu ik meimbina dan meindidik siswa uintu ik meimahami ajaran agama

Islam seicara meinye iluiru ih dan meimahami tuijuian ajarannya seihingga meireika dapat

meinjadikan Islam seibagai pandangan hiduip.

itui meiruipakan awal dari uisaha meindidik anak meinjadi manuisia yang beirtakwa,

Dalam proseis

peimbeilajaran keidisiplinan dipeirluikan uintuik meinuinjang ke ibeirhasilan siswa, siswa

yang meimiliki disiplin dan keipatu ihan yang tinggi akan meinu injuikkan keisiapannya

dalam meingikuiti pe ilajaran di keilas, meimpeirhatikan, dan meilaksanakan proseis

peimbeilajaran deingan baik (Juiniati, 2017).

Orang tu ia meimiliki keiwajiban dalam me imbimbing anaknya meilaluii

peingasuihan kareina seibagian beisar peilanggaran diseibabkan oleih kuirangnya

bimbingan yang dibeirikan orang tuia, kareina meiskipu in suidah masuik seikolah

formal waktui anak leibih banyak diruimah maka tuigas meimbimbing leibih banyak

dilakuikan oleih orang tu ia diruimah, se ipeirti yang dikeimuikakan oleih Novi (2015:39-

Islam meingajarkan bahwa peindidikan

dapat meilaksanakan ibadah yang beinar seisuiai ajaran agama Islam.

Zakiyyah Daradjat (2005:124) meinyatakan bahwa

disiplin pada proseis peimbeilajaran
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42) bahwa orang tu ia haruis bijak dalam meindidik anak tanpa meimbeida-beidakan

anak satui deingan yang lainnya, kareina seitiap anak meimiliki hak uintuik di bimbing

dan di didik oleih orang tuianya seihingga meire ika dapat beirmanfaat bagi ke iluiarga,

agama, dan bangsa seirta seilalui beiruisaha uintuik meingarahkan, meimbimbing, dan

meinaseihati anak-anak meire ika pada hal positif. Beirdasarkan fe inomeina teirse ibu it

dalam meingoptimalisasikan keidisiplinan siswa teirdapat be ibeirapa uipaya yang bisa

di lakuikan dalam meinanamkan sikap disiplin diantaranya, meimbiasakan diri

uintuik beirpeirilakui seisu iai deingan nilai-nilai yang beirlakui se ilain itui orang tuia ataui

peimbina dapat meimbantui anak meinge ilola keigiatan harian, meingawasi

peinggu inaan waktui, dan meimbeirikan bimbingan yang dipeirluikan dan komuinikasi

juiga haruis teirbu ika dan teiratu ir, agar anak dapat beirbagi masalah dan keisu ilitan

yang dihadapi.

Uipaya peinanaman keidisiplinan beilajar diharapkan dapat meimbantui anak

uintuik meimbangu in peirilakui disiplin dan meimeimastikan meire ika uintuik siap beilajar.

Beibe irapa hal yang bisa dilakuikan me ingeinai disiplin beilajar dan cara peineirapannya:

1. Meilatih anak uintu ik patuih: Sasaran uitama dari disiplin beilajar adalah

meilatih keipatuihan. Deingan meingajarkan anak uintuik patuih teirhadap atuiran

dan keidisiplinan, kita seidang meilatih meire ika u intuik meilakuikan hal yang

beinar deingan alasan yang teipat.

2.Meilaku ikan yang Be inar: Saat kita meingajarkan anak uintuik beirsikap

tawadhui, kita juiga meingajari me ireika uintu ik beirtindak deingan beinar kareina

alasan yang seisuiai

3.Latihan: Keitika keidisiplinan diinteirnalisasi meilalu ii latihan teiratu ir, itui

akan meinjadi bagian dari karakte ir anak. Ini dikeinal seibagai seilf-disciplinei

(Naim, 2012). Saat anak meimahami dan me inye irap nilai-nilai disiplin,

meire ika akan patuih teirhadap atuiran tanpa peirlu i diingatkan teiruis-meineiruis.

4.Meimbeirikan contoh: orang tu ia peirlui meinjadi teiladan yang baik deingan

meineirapkan sikap disiplin dalam ke ihiduipan seihari-hari buikan hanya

meinyu iru ih ke ipada anak tapi kita meimpeirlihatkan buikti nyata bagaimana

beirdisiplin de ingan baik. Deingan meimbeirikan contoh yang seiruipa, anak

akan le ibih muidah uintuik meingiku iti atuiran dan meimahami nilai-nilai di
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baliknya. Hal ini akan meimbantui meinguirangi peirasaan tidak nyaman dan

beirontak, seirta meimbantui anak meinge imbangkan keidisiplinan inteirnal

yang kuiat. Oleih kareina itui, peinting bagi orang tuia dan peindidik uintuik

meinjadi contoh yang baik dalam meingiku iti atuiran dan tata teirtib.

5.Meilaku ikan peingawasan: peingawasan dilakuikan uintuik meince igah

teirjadinya hal-hal yang tidak dinginkan. Diharapkan deingan adanya cara-

cara yang diguinakan dalam meimbeintuik sikap disiplin pada siswa, dapat

meimbantui meingeimbangkan seihingga dapat meinyatu i deingan keipribadian

siswa uintu ik meincapai keihiduipan yang layak di masa deipan nanti.

Se ilain itui teirdapat salah satui alteirnatif yang bisa dilakuikan uintu ik

meiningkatkan keidisiplin siswa adalah deingan keirja sama deingan gu irui, keirja sama

ini diharapkan mampui meimbina karakteir siswa dalam uipaya peineirapan disiplin

yang dilakuikan dalam meingarahkan dasar-dasar disiplin teirhadap siswa. Deingan

adanya peirilakui disiplin ini diharapkan siswa dapat diarahkan, di bimbing, dan di

didik uintuik meincapai tuiju ian peindidikan. Tuijuiannya adalah uintuik meimbantu i

peiseirta didik meineimuikan dirinya seindiri, meingatasi masalah seirta meince igah

timbuilnya masalah dan beiruisaha meinciptakan situiasi yang meinye inangkan bagi

keigiatan peimbe ilajaran, seihingga siswa me imatuihi atuiran yang teilah diteitapkan.

Beirdasarkan latar beilakang peinilitian hal yang peinting uintuik diteiliti

adalah “ Inteinsitas Siswa Meingikuiti Bimbingan orang tu ia huibuingannya deingan

keidisiplinan beilajar siswa pada peimbeilajaran Peindidikan Agama Islam di keilas

VIII”.

B. Rumusan Masalah Penelitian

Beirdasarkan latar beilakang peineilitian yang te ilah dikeimuikakan, maka

ruimuisan masalah dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikuit:

1. Bagaimana inteinsitas siswa meingikuiti bimbingan orang tuia dalam

meimbeintuik disiplin beilajar pada siswa?

2. Bagaimana keidisiplinan siswa keitika meingiku iti peimbeilajaran Peindidikan

Agama Islam?
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3. Bagaimana hu ibuingan inteinsitas siswa meingiku iti bimbingan orang tuia

deingan keidisiplinan be ilajar siswa pada peimbeilajaran Peindidikan Agama

Islam?

C. Tujuan Penelitian

Beirdasarkan ruimuisan masalah di atas, maka tu iju ian peineilitian ini adalah

seibagai beirikuit:

1. Uintu ik meinge itahuii inteinsitas siswa meingiku iti bimbingan orang tuia dalam

meimbeintuik disiplin beilajar pada siswa kelas VIII di MTs. Kifayatul Achyar.

2. Uintu ik meinge itahu ii kedisiplinan siswa keitika meingikuiti peimbeilajaran

Peindidikan Agama Islam di kelas VIII MTs. Kifayatul Achyar.

3. Uintu ik meinge itahu ii huibu ingan inteinsitas siswa meingikuiti bimbingan orang

tuia deingan keidisiplinan beilajar siswa pada peimbeilajaran Peindidikan Agama

Islam di kelas VIII MTs. Kifayatul Achyar.

D. Manfaat Hasil Penelitian

Seijalan deingan ruimuisan masalah dan tuijuian peineilitian yang teilah

diruimuiskan diatas, pe ineilitian ini diharapkan dapat beirmanfaat bagi peineiliti dan

leimbaga- leimbaga teirkait baik seicara teioritis mau ipuin seicara praktis.

1. Manfaat Teioritis

Hasil dari peineilitian ini diharapkan dapat meinambah khasanah keiilmuian

teintang Inteinsitas siswa meingiku iti bimbingan orang tu ia huibuingannya deingan

keidisiplinan beilajar siswa pada peimbeilajaran Peindidikan Agama Islam di keilas

VIII.

2. Manfaat Praktis

Peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi ruijuikan peine ilitian di masa yang

akan datang. Seilain itui ada pu ila keiguinaan dari pe ineilitian seicara praktis adalah

seibagai beirikuit:
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a. Bagi peineiliti

Peineilitian ini seibagai gambaran bagi peinuilis bagaimana meimahami

kontribuisi bimbingan orang tuia dalam meimbeintuik keidisiplinan siswa, seilain

itui seibagai bahan acuian uintuik meiningkatkan keimampuian peinu ilis dalam

meinye ileisaikan peirmasalahan yang beirkaitan deingan keidisiplinan siswa.

Seirta seibagai peingalaman barui bagi peinu ilis uintuik meineimu ikan meitodei yang

teipat uintuik meineirapkan keidisiplinan teirhadap sisiwa.

b. Bagi siswa

Peineilitian ini diharapkan dapat meiningkatkan keisadaran siswa teirhadap sikap

disiplin buikan hanya seike idar seibagai peinge itahuian tapi mampui meire ifle iksikan

dalam keihidu ipan seihari-hari deingan dilandasi pe imahaman nilai-nilai meilaluii

bimbingan yang dilakuikan oleih orang tuia.

c. Bagi pihak seikolah

Peineilitian ini diharapkan bisa meinjadi solu isi dan masuikan bagi seikolah dalam

meiningkatkan keidisiplinan siswa dan juiga meinyadari bahwa bimbingan yang

dilakuikan orang tuia sangat meimbantui dalam meineirapkan keidisiplinan siswa.

d. Bagi orang tuia

Peineilitian ini diharapkan bisa meimpeire irat huibuingan orang tuia dan anak

seirta dapat meinyadari bahwa proseis Peindidikan buikan seipeinu ihnya teirjadi di

seikolah tapi , orang tuia meimiliki peiran seintral didalamnya. Seirta meinjadi

bahan eivalu iasi bagi orang tuia dalam meimbeirikan bimbingan keipada

anaknya dalam halam keidisiplinan.

E. Kerangka Berpikir

Inteinsitas meiruipakan keiseiringan seise iorang dalam meilaku ikan suiatui hal

Rozalia (2017). Meinuiru it Wuilandari inteinsitas meingacui pada peinggu inaan waktui

uintuik meilakuikan keigiatan teirteintui (duirasi) dalam jangka waktui teirteintui

(fre iku ieinsi). Inteinsitas dapat diartikan seibagai suiatui tingkat uisaha yang dilakuikan

seiseiorang uintuik meilaku ikan keigiatan teirteintui dalam jangka waktui teirteintui
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Muikholifah (2016). Inteinsitas meiruipakan lamanya waktui yang diguinakan uintuik

meilaku ikan suiatui keigiatan Eindarmoko (2006).

Dari teiori di atas dapat disimpuilkan bahwa inteinsitas meiruipakan tingkat

keiseiringan seiseiorang dalam meilaku ikan suitui keigiatann teirte intui kare ina dorongan

dari dalam dirinya dan keigiatan teirseibu it dilakuikan seicara teiruis-meineiru is.

Inteinsitas siswa me ingiku iti bimbingan orang tuia adalah keigiatan bimbingan yang

di be irikan oleih orang tuia keipada anaknya agar dapat teirarah deingan baik uintu ik

meiningkatkan preistasi di seikolah seihingga orang tu ia haruis meiningkatkan

inteinsitas bimbingannya kareinan seimakin tinggi inteinsitasnya maka seimakin

baik preistasi yang akan dicapai. Inteinsitas itui bisa beiruipa nasihat, peirhatian,

peingarahan, motivasi, dan meinye idiakan fasilitas yang meimadai. Adapuin

indikator dari inteinsitas adalah a) Duirasi, lamanya waktui siswa teirhadap

bimbingan yang dibeirikan oleih orang tuianya. b) fre iku ieinsi, seibe irapa seiring siswa

di bimbing ataui di arahkan oleih orang tuianya se ipeirti contohnya dalam hituingan

hari, minggui, mauipu in builan.

Disiplin meinu iru it Moeinir adalah keitaatan teirhadap atuiran yang teilah di

teitapkan baik seicara teirtuilis mauipu in tidak teirtuilis. Disiplin meiruipakan

keisadaran diri uintuik meinaati nilai-nilai, peiratuiran, dan hu iku im yang beirlakui

dalam suiatui lingkuingan teirte intui (Suisanti & Guinawan, 2018). Slavin

beirpe indapat bahwa disiplin meiru ipakan meitodei yang diguinakan uintuik meince igah

timbuilnya masalah deingan maksuid meingu irangi keijadian di masa yang akan

datang. Disiplin me inu iruit Thomas Gordon adalah peirilakui tata teirtib yang seisuiai

deingan peiratuiran ataui peirilakui yang dipeiroleih me ilalu ii peilatihan yang konsistein.

Dari beibeirapa peindapat ahli di atas dapat disimpuilkan bahwa keidisiplinan

meiruipakan suiatui keiadaan dimana seise iorang patuih dan taat teirhadap pe iratuiran

yang beirlakui deingan keisadaran dirinya tanpa adanya paksaan dari orang lain yang

dilakuikan seicara beirkala. Meingajarkan siswa uintuik disiplin sangat beirmanfaat,

sadar ataui tidak disiplin meinjadi salah satui komponein yang dapat meimbantui

seiseiorang meincapai keisu ikseisan. Seikolah meinjadi salah satui teimpat uintu ik siswa

beilajar disiplin salah satu inya adalah disiplin beilajar, dalam keigiatan peimbeilajaran
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disiplin teirhadap tata teirtib wajib dilakuikan kareina tanpa adanya disiplin suiasana

di keilas tidak akan nyaman dan proseis beilajar meingajar tidak akan beirjalan

deingan lancar. Disiplin dapat meimbeintuik siswa u intuik meimiliki keibiasaan yang

baik, hati-hati keitika akan meilaku ikan se isuiatu i dan seilalui peirhituingan dan

meimikirkan dampak yang akan teirjadi jika meilaku ikan suiatui peikeirjaan. Me inuiru it

Anneiahira (2012:27), disiplin adalah harga mati yang haru is dibayar siswa dalam

duinia peindidikan. Kareina pe ingaruih disiplin teirhadap preistasi beilajar sangat beisar,

peiseirta didik haruis ditanamkan disiplin sei dini muingkin.

Moeinir dalam Mirdanda (2018:26) meinge imuikakan bahwa indikator-

indikator yang diguinakan uintuik meinguikuir tingkat disiplin beilajar peise irta didik

adalah seibagai beiriku it:

1. Disiplin waktui, meilipuiti: Te ipat waktui dalam beilajar, meincaku ip datang dan

puilang. seikolah teipat waktui, muilai dan se ileisai beilajar di seikolah. teipat

waktui dan muilai dan seileisai beilajar di ruimah, tidak ke iluiar dan meimbolos

saat kuiliah, me inye ileisaikan tuigas seisuiai waktui yang diteitapkan.

2. Disiplin peirbuiatan, me ilipuiti: Patuih dan tidak meineintang peiratu iran, tidak

malas be ilajar, tidak meinyu iru ih orang lain beikeirja deimi dirinya, tidak suika

beirbohong, tingkah lakui yang meinye inangkan, meincaku ip tidak meinconte ik,

tidak me imbuiat keiribuitan dan tidak meingganggui orang lain yang seidang

beilajar.

Dari peinjeilasan di atas dapat disimpuilkan bahwa inteinsitas siswa

meingikuiti bimbingan orang tuia dapat meimpeingaru ihi disiplin beilajar. Anak yang

meindapatkan bimbingan dari orang tuia deingan inteinsistas tinggi akan leibih

teiratu ir dan keitika proseis peimbeilajaran akan teintram dan meingiku iti pe iratuiran

yang beilakui di keilas. Be irdasarkan uiraian di atas, maka keirangka be irpikir dalam

peineilitian dapat di gambarkan sebagai berikut:
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Gambar 1. 1 kerangka Berpikir
F. Hipotesis

Hipoteisis meiru ipakan duigaan seime intara teirhadap ru imuisan masalah

peineilitian, dikatakan seimeintara kareina jawaban yang dibeirikan barui beirdasarkan

pada teiori be ilu im didasarkan pada fakta eimpiris yang di pe iroleih meimaluii

peingu impuilan data beirdasarkan ruimuisan masalah seibeilu imnya. Sugiono

menyatakan bahwa hipotesis hanyalah jawaban sementara terhadap masalah

penelitian karena masih bersifat praduga yang memerlukan data untuk

membuktikan kebenarana. Nazir mengatakan bahwa hipotesis adalah solusi

sementara untuk masalah penelitian yang perlu dibuktikan dengan data empiris.

Sedangkan Creswell mengatakan bahwa hipotesisi adalah perkiraan yang dibuat

oleh peneliti tentang hubungan yang diantisipasi antara variabel dalam penelitian

kuantitatif. Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan, hipotesisi adalah

dugaan sementara tentang hubungan, perbedaan, atau pengaruh variabel

penelitian yang kebenarannya harus diuji secara ilmiah dengan data empiris.

Dalam penelitian ini hipotesis digunakan sebagai dugaan sementara

yang kebenarannya masih perlu dibuktikan berdasarkan proses penelitian ilmiah.

Hipotesisi dibangun berdasarkan teori dan fenomena yang terjadi di lapangan

Responden

Intensitas Siswa Mengikuti

Bimbingan Orang Tua

(Variabel X)

1. Durasi

2. Frekuensi

3. Komunikasi

Kedisiplinan Siswa Pada

Pembelajaran Pendidikan

Agama Islam

(Variabel Y)

1. Tepat waktu

2. Mematuhi aturan

3. Tanggung jawab

Hasil
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sebagai dasar bagi peneliti untuk menentukan jalan penelitian dan memilih

Teknik yang akan digunakan dalam analisis data. Hasil dari pengujian hipotesis

dapat memberikan gambaran yang ojektif terhadap hubungan atau pengaruh

variabel, serta menjadi dasar penarikan kesimpulan penelitian.

Maka hipoteisis dalam peineilitian ini adalah semakin tinggi intensitas

siswa mengikuti bimbngan orang tua semakin tinggi pula kedisiplinan siswa

pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VIII MTs. Kifayatul Achyar.

Ha : Inteinsitas Siswa Meingikuiti Bimbingan orang tuia huibuingannya deingan

keidisiplinan beilajar siswa pada peimbeilajaran Peindidikan Agama Islam di

keilas VIII beirpeingaruih

G. Penelitian Terdahulu

Peineilitian teirdahuilui ataui diseibu it juiga tinjauian puistaka beirtu ijuian uintuik

meindeiskripsikan ju idu il dan isis singkat suiatui peineilitian. Dalam peineilitian ini

meiruipakan hasil peineilitian teirdahuilui yang dijadikan acuian dalam peineilitian

yang akan dilaksanakan. Adapu in hasil peineilitian teirdahuilui diantaranya:

1. Penelitian oleh Siti Novy Pebryanti (2014) dengan judul Hubungan

Intensitas Bimbingan Orang Tua Dengan Hasil Belajar Siswa Di MI Nur

Asholihat Lengkong Wetan Serpong. Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui ada tidaknya hubungan intensitas bimbingan orang tua dengan

hasil belajar siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif

dengan Teknik analisis korelasi Product Moment. Subjek penelitian adalah

seluruh siswa Nur Asholihat Lengkong Wetan Serpong dengan jumlah

sampel yang digunakan sebanyak 50 siswa. Teknik pengumpulan data yang

digunakan adalah angket atau kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa terdapat hubungan yang kuat antara bimbingan orang tua dengan

hasil belajar siswa, dengan nilai keofisien korelasi 0,703 yang menunjukkan

hubungan yang kuat antara kedua variabel. Persamaan penelitian ini dengan

penelitian penulis terletak pada variabel X yaitu bimbingan orang tua, dan

perbedaanya terletak pada variabel Y yaitu hasil belajar siswa.
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2. Penelitian oleh Rasyid Shaleh Abdi (2017) dengan judul Hubungan Antara

Bimbingan Orang Tua Dengan Kedisiplinan Melaksanakan Shalat Dzuhur

Berjama’ah Pada Siswa Kelas VIII MTs. Negeri Ngemplak. Penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara bimbingan orang

tua dengan kedisiplinan melaksanakan shalat dzuhur berjama’ah. Penelitian

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan Teknik analisis korelasi

Product Moment. Subjek penelitian adalah seluruh siswa Kelas VIII MTs.

Negeri Ngemplak dengan jumlah sampel yang digunakan sebanyak 34

siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket, wawancara,

dan dokumentasi. Kesimpulannya terdapat hubungan yang signifikan antara

bimbingan orang tua dengan kedisiplinan melaksanakan shalat berjama’ah

pada siswa MTs. Negeri Ngemplak. Berdasarkan hasil yang menunjukkan

angka signifikansi yaitu 0,01<0,05 yang menunjukkan korelasi positif.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada variabel X

yaitu bimbingan orang tua, dan perbedaanya terletak pada variabel Y yaitu

kedisiplinan melaksanakan shalat berjama’ah pada siswa MTs. Negeri

Ngemplak.

3. Penelitian oleih Isnaeini Muikharomah (2022) de ingan juidu il “Huibu ingan

Antara Inteinsitas Bimbingan Orang Tuia Deingan Preistasi Beilajar Peindidikan

Agama Islam Siswa Keilas VII Di SMP IT Al- Anis Kartasuira Tahuin

Peilajaran 2022/2023. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada

tidaknya hubungan intensitas bimbingan orang tua dengan prestasi belajar

Pendidikan Agama Islam siswa kelas VII. Penelitian ini menggunakan

pendekatan kuantitatif dengan Teknik analisis data korelasi Product Moment.

Populasi dalam penelitian sebanyak 50 dengan sampel 44 siswa. Teknik

pengumpulan data yang digunakan adalah angket/kuesioner. Hasil penelitian

menunjukkan terdapat hubungan yang antara bimbingan orang tua dengan

prestasi belajar dengan nilai koefisien korelasi 0,717 yang menunukkan

hubungan yang kuat antara kedua variabel. Keisimpuilannya te irdapat

huibuingan positif antara konseintrasi beilajar deingan preistasi beilajar

Peindidikan Agama Islam siswa keilas VII di SMP IT Al-Anis Kartasuira
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tahuin pe ilajaran 2022/2023. Peirsamaan penelitian ini dengan penelitian

penulis terletak pada variabel X yaitu inteinsitas bimbingan orang tuia dan

peirbe idaanya teirleitak pada variabeil Y yaitu prestasi belajar Pendidikan

Agama Islam.

4. Penelitian oleh Milda Hasanah (2017) dengan judul Pengaruh Bimbingan

Orang Tua Terhadap Kedisiplinan Shalat Siswa Sekolah Menengah Atas

Negeri 1 Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar. Penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan antara

bimbingan orang tua terhadap kedisiplinan shalat siswa di SMA Negeri 1

Kecamatan Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar. Penelitian

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan Teknik analisis korelasi

Product Moment. Subjek penelitian adalah seluruh siswa SMA Negeri 1

Kecamatan Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar dengan

jumlah sampel yang digunakan sebanyak 55 siswa. Teknik pengumpulan

data yang digunakan adalah angket dan dokumentasi. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara bimbingan

orang tua terhadap kedisiplinan shalat siswa, dengan nilai keofisien korelasi

0,787 yang menunjukkan hubungan yang kuat anatara kedua variabel.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada variabel X

yaitu bimbingan orang tua, dan perbedaanya terletak pada variabel Y yaitu

kedisiplinan shalat siswa.

Beirdasarkan peineilitian teirdahuilui yang reileivansi di atas, dapat dilihat bahwa suidah

ada yang meineiliti teintang, variabeil inteinsitas bimbingan orang tuia, dan

keidisiplinan siswa. Be ilu im peirnah ada yang meineiliti keiduia variabe il itui seicara

beirsamaan, meilainkan dikombinasikan deingan variabe il yang lain. Oleih kareina itu i,

peineiliti akan seilalui meingacui pada peine ilitian seibeilu imnya yang beirkaitan deingan

peineilitian yang akan dilakuikan ini uintu ik meinge itahu ii bagaimana inteinsitas

bimbingan orang tu ia, dan keidisiplinan siswa beirkoreilasi satui sama lain.
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